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NORMAL BARU SEKTOR PARIWISATA

Dispar DIY Finalisasi Protokol dan SOP

Untuk menuju pariwisata kenor-
malan baru di DIY diperlukan
tahapan pemulihan usaha sektor
pariwisata secara bertahap. Ko-
misi B DPRD DIY merekomenda-
sikan Pemda DIY segera menyu-
sun dan menyosialisasikan prose-
dur operasional standar atau stan-
dard operating procedure (SOP)
protokol kesehatan bagi pelaku
usaha wisata, wisatawan, dan pi-
hak lain yang terlibat dari kegiat-
an pariwisata.

“Proses penyusunan SOP pro-
tokol kesehatan perlu dilakukan
secara partisipatif dengan meli-
batkan pelaku sektor pariwisata
secara luas. Lakukan dengan pen-

YOGYA (KR) - Sektor pariwisata merupakan sekfor
yang strategis bagi DIY dengan kontribusi terhadap
perekonomian cukup signifikan. Upaya mendorong
perekonomian DIY menuju kenormalan baru di tengah
pandemi Covid-19 dapat dilakukan dengan membangk-
itkan kembali sektor pariwisata.

dekatan bottom up. Produk SOP
tersebut akan lebih memiliki spirit
dan komitmen pelaku sektor pari-
wisata untuk menjalankannya,”
kata Anggota Komisi B DPRD DIY
Nurcholis Suharman SIP MSi,
Jumat (12/6).

Kepala Dinas Pariwisata DIY
Singgih Raharjo SH MEd menga-
takan, pihaknya tengah menyiap-
kan protokol kesehatan dan SOP
yang sekarang ini sudah dilaku-
kan finalisasi. “Tahapan berikut-
nya adalah simulasi untuk me-
mastikan SOP bisa dilaksanakan
di destinasi wisata,” ujarnya.

Terkait kapan kegiatan pari-

wisata dibuka, Singgih mengata-

i prinsip CHS tersebut.

kan, kebijakan dalam buka
destinasi wisata harus hati-hati,
karena virus Korona masih meng-
ancam. Di masa sekarang ini di-
siapkan SOP detail di masing-ma-
sing destinasi, kemudian juga un-

Komisi B meminta Pemda me-
lakukan monitoring dan evaluasi
yang ketat dan kontinyu atas pe-
laksanaan SOP guna memastikan
semua pelaku sektor pariwisata

lankan protokol k 1t

tuk sumber daya ia (SDM),
dan masyarakat.
“Kalau dltanya kapan ltu ter-

Pem.kab/Pemkot sudah mulal
[, membuka itu pun lihat dari sisi ke-
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1 sisi destmasi lumutnya
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siapan. K secara bertahap
pembatasan kunjungan dulu,
" mungkin jam operasional, jumlah
" kunjungan, jumlah yang masuk
itu harus taati physical distancing
Oagmmk fisik),” kata Singgih.
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Health, Safety (C

baru (CHS). “Titik lemah birokrasi
selama ini, sigap dalam membuat
regulasi, tumpul dalam implemen-
tasi dan minim monitoring. Terkait
recovery ini, Pemda tidak boleh
abai karena risiko sangat besar,

baik dari sisi kesehatan, ekonomi, -

dan citra daerah,” kata Nurcholis,
Menanggapi hal tersebut, Sing-

sanksi jika destinasi tidak mey

rapkan SOP yang sudah d _‘p

riskan, “Gubernur (Sultan HB X

 menekankan itu, harus ada

gih menyatakan, telah diatur

Untuk D"!ngqq;i
 |Untuk Diketahyi
Numpa Pers

Instansi

Nilal Berita

Sifat

Tindak Lanjut

1. Dinas Pariwisata

Netra

Biasa

Untuk Diketahui

Y ogyakarta, 06 Agustus 2026
Kepala

lg. Trihastono, S.Sos. MM

NIP. 19690723 199603 1 005



mailto:upik@jogjakota.go.id
http://www.jogjakota.go.id
http://www.tcpdf.org

